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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini  perkembangan teknologi semakin canggih dan mengubah pola 

kehidupan manusia  lebih mudah dan maju. Hal itu dapat kita lihat saat seseorang 

berkomunikasi dengan orang  lain yang memiliki jarak yang cukup jauh. 

Komunikasi adalah kebutuhan mendasar bagi manusia. Berbicara komunikasi, 

tentu tidak pernah ada habisnya, karna komunikasi adalah persyaratan dalam 

kehidupan manusia. Kehidupan akan tampak hampa bahkan sama sekali tiada 

apabila tidak ada komunikasi, Dengan adanya komunikasi berarti adanya interaksi 

antar manusia.
1
 

Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa inggris “communication”), secara 

etimologis atau menurut asal katanya yaitu dari bahasa latin communicates, dan 

perkataan ini bersumber pada kata communuis. dalam kata communis di sini 

memiliki makna berbagi atau menjadi milik bersama yaitu suatu usaha yang 

memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna.
2
 

Komunikasi adalah proses pengiriman atau penyampaian berita atau 

informasi dari satu pihak ke pihak lain dalam usaha untuk mendapatkan saling 

pengertian. Dimana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara 
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pemindahan pesan, tanpa adanya komunikasi akan mengakibatkan ketidak 

teraturan dalam melakukan kegiatan sehari-hari baik itu di lingkungan sekitar 

maupun diluar lingkungan itu sendiri. Pada saat ini aktivitas berkomuikasi  tidak 

hanya dilakukan secara tatap muka melainkan juga bisa menggunakan aplikasi dari 

perkembangan teknologi informasi komunikasi menjadi kebutuhan sehari-hari 

yang disebut media sosial. 

Media sosial menjadi primadona baru dalam perkembangan media dunia. 

Media sosial atau yang akrab disebut jejaring sosial menyita perhatian masyarakat 

indonesia, mahasiswa pada khususnya. Media sosial dinilai bisa menjadi wadah, 

ide tanggapan, opini, bahkan media untuk mengapresiasikan keaadaan yang 

terjadi. hanya dengan membuat akun pribadi, para pengguna bisa menuliskan 

kemudian mempublikasikan karya maupun tanggapanya pada khalayak. Beberapa 

media sosial tersebut antara lain, facebook, line, whatsapp, twiter, path, instagram, 

youtube, yang telah digunakan masyarakat indonesia.
3
 

Komunikasi didukung oleh perkembangan gadget smartphone yang 

menyediakan layanan akses cepat untuk penggunanya salah satunya adalah 

WhatsApp. Pada saat sekarang ini WhatsAp (WA) menjadi kebutuhan bagi semua 

kalangan, terlebih lagi organisasi, tempat kerja, sekolah, perkuliahan dan lain 

sebagainya. WhatsApp adalah salah satu aplikasi chatting yang biasanya tersedia 

di Smartphone yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi pesan dan 
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gambar. WhatsApp adalah aplikasi pesan seluler yang memungkinkan untuk 

bertukar pesan tanpa harus membayar, karna WhatsApp memakai data internet 

yang digunakan untuk mengirim emeil dan menjelajahi internet. Sehingga 

mengirim pesan dan tetap berhubungan dengan orang lain.
4
 

Sudah banyak yang menggunakan aplikasi mobile instan massaging ini 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan sesama pengguna WhatsApp. 

Dengan berkembangnya WhatsApp bisa digunakan untuk sarana komunikasi 

verbal maupun non vonerbal. Di dalam aplikasi WhatsApp juga terdapat simbolis 

sebagai salah satu fitur yang bisa digunakan pada saat melakukan chatting dan 

dianggap sebagai perwakilan emosi dari diri seseorang saat berkomunikasi yaitu 

Emoji. 

Emoji adalah istilah bahasa jepang untuk karakter gambar atau emoticon 

yang digunakan dalam pesan elektronik jepang dan halaman Web. Awalnya bererti 

pictograph, kata harfiah “e” yang berarti gambar dan “moji” berarti huruf. 

Karakter yang digunakan layaknya seperti emoticon ditempat lain, tetapi 

mempunyai jenis-jenis emoticon yang lebih luas, serta ikon yang digunakan telah 

distandarisasi dan ditanamkan kedalam handset.
5
 

Penggunaan WhatsApp di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang ,dan khusunya Mahasiswa jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam semakin banyak, baik digunkan untuk mendukung  
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perkuliahan maupun untuk berkomunikasi interpersonal dengan mahasiswa 

maupun orang lain. 

Zaman sekarang umumnya Mahasiswa menggunakan WhatsApp sebagai 

media penunjang untuk berkomunikasi secara interpesrsonal, menggunakan 

WhatsApp sebagai media komunikasi untuk beberapa tujuan, mahasiswa juga 

sering menggunaka emoji saat melakukan aktivitas chatting dalam keseharian. 

Emoji yang mewakili emosi atau wujud dari ekspresi kerap disisipkan. Namun 

apakah mahasiswa itu sendiri telah mampu memahami emoji yang ada dalam fitur 

WhatsApp yang mereka gunakan sebagai perwakilan keadaan dirinya. 

Alasan penulis meneliti emoji adalah karena banyaknya peminat emoji 

ketimbang emoticon yang semakin klasik, pesan nonverbal ini lebih bervariasi dan 

dianggap mempermudah penggunanya untuk berkomunikasi antar sesama 

meskipun terkadang juga memicu kekeliruan, namun emoji mampu memenuhi 

kebutuhan mereka sebagai ungkapan atau perwakilan perasaan sekaligus 

menunjang pesan teksnya. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukakan pada 15 april 2019 terhadap 

97 orang mahasiswa jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam angkatan 2016 di 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang dengan menyebarkan angket yang 

didalamnya ada beberpa pertanyaan yaitu a.) Aktif/pasif menggunakan WhatsApp 

b.) Lebih sering menggunakan emoji atau emoticon c.) Adakah maksud terhadap 

penggunaan emoji saat kegiatan chatting via WhatsApp d.) Apakah komunikasi 

berjalan baik saat menggunakan emoji. Dan adapun hasilnya menunjukan bahwa 
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97 orang mahasiswa KPI angkatan 2016 telah melakukan komunikasi via 

WhatsApp dan menyisipkan emoji dalam kegiatan chatting sebagai penunjang 

pesan. Setiap mahasiswa yang menggunakan emoji tersebut memiliki maksud atau 

tujuan tersendiri ketika melakukan kegiatan chatting menggunakan aplikasi 

WhatsApp. 

Hasil observasi awal tersebut juga menunjukan bahwa emoji mempermudah 

komunikasi mereka namun tidak semua komunikasi berjalan baik dengan adanya 

emoji atau simbol-simbol yang digunakan. Hal ini terjadi akibat perbedaan 

pemahaman pada emoji. Sedangkan tujuan komunikasi adalah memberi 

pemahaman satu sama lain sehingga mendapat suatu kesimpulan. 

Beberapa contoh kegiatan chatting yang menggunakan emoji yang 

menunjukan bahwa emoji memiliki makna tersendiri oleh komunikator. 

ex.I : gambar emoji yang mengekspresikan keadaan seorang yang sedang 

sakit dan muntah, ternyata dimaknai oleh si komunikator dengan  

(enek/menjijikan) dan ingin muntah setelah mendengarkan jawaban temanya 

padahal dia tidaksakit sama sekali. 
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Emoji merupakan salah satu bentuk perkembangan bahasa, Jika bahasa 

sebagai sistem tanda dalam komunikasi sosial manusia maka implisit dalam 

pengertian tersebut terdapat sebuah relasi, bahwa bila tanda merupakan bagian dari 

kehidupan sosial, maka tanda juga merupakan bagian dari aturan-aturan dalam 

kehidupan sosial yang berlaku. Berbicara mengenai semiotik atau tandapun sudah 

dijelaskan  dalam Al-Quran sebagai berikut : 

تِ وَٱلۡۡرَۡ إ وََٰ مََٰ نَّ فيِ خَلۡقِ ٱلسَّ تِِ فِ ٱلَّيۡلِ وَٱلنَّهاَرِ لَۡٓيََٰ بِ  ٖ  ضِ وَٱخۡتلََِٰ وُْليِ ٱلۡۡلَۡبََٰ     لۡأ

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal.  Q.S. Ali-Imran : 190. 

Sesuatu yang digunakan agar tanda dapat berfungsi oleh peirce disebut 

groud. Sering kali ground suatu tanda merupakan kode, meskipun kadang tidak 

demikian. Kode adalah suatu system peraturan, kode ini bersifat transindividual 

(melampaui batas individu). Akan tetapi, banyak tanda yang bertitik tolak dari 

ground yang bersifat sangat individual. Selain itu, tanda diinterprestasikan, yang 

berarti bahwa setelah dihubungkan dengan acuan, dari tanda yang  orisinal 

berkembang suatu tanda baru yang disebut interpretant.
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis sangat tertarik untuk 

meneliti hal tersebut dalam judul skripsi “Analisis Semiotika Terhadap 

Penggunaan Emoji WhatsApp Dalam Komunikasi Interpersonal Antar 

Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Angkatan 2016”. 
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Penulis menggunakan teori Analisis semiotika Charles Sanders pierce yaitu 

teori segitiga semiotik C.S pierce atau yang dinamakan trikotomi, menunjukan 

bahwa lambang emoticon maupun emoji adalah tanda yang berhubungan langsung 

dengan objeknya yaitu  emosi yang timbul ketika kegiatan chatting berlangsung. 

Karena adanya satu pembentukan pemahaman akan makna dari lambang-lambang 

emoji yang disisipkan pada aktifitas chatting oleh para pengguna WhatsApp 

sebagai salah satu rangkaian pertukaran pesan dan menandakan bentuk emosi para 

pengguna WhatsApp yang menyisipkan Emoji didalamnya. Tanda-tanda di 

definisikan sebagai sesuatu yang bisa mewakili sesuatu yang lain. Dalam hal ini, 

sebuah tanda dapat ditelaah untuk menemukan makna sebenarnya yang 

terkandung dalam tanda terebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan maka yang 

menjadi rumusan masalahya adalah “Bagaimana Analisis Semiotika Terhadap 

Penggunaan Emoji WhatsApp Dalam Komunikasi Interpersonal Antar 

Mahasiswa (Studi Mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam 

(KPI) Universitas Islam Negeri  (UIN) Imam Bonjol Padang Angkatan 2016)” 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan teori yang penulis gunakan,maka 

yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bentuk emoji dalam komunikasi interpersonal via WhatsApp oleh Mahasiswa 

jurusan KPI angkatan 2016? 
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2. Makna emoji dalam komunikasi interpersonal via WhatsApp oleh Mahasiswa 

jurusan KPI angkatan 2016? 

3. Interpretasi terhadap emoji dalam komunikasi interpersonal via WhatsApp oleh 

mahasiswa jurusan KPI angkatan 2016?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk emoji dalam komunikasi interpersonal via 

WhatsApp oleh Mahasiswa jurusan KPI angkatan 2016. 

b. Untuk mengetahui pemaknaan emoji dalam komunikasi interpersonal via 

WhatsApp oleh Mahasiswa jurusan KPI angkatan 2016. 

c. Untuk mengetahui interpretasi  atau pemaknaan dari emoji dalam 

komunikasi interpersonal via WhatsApp oleh mahasiswa jurusan KPI 

angkatan 2016. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Praktis 

1) Penulis ingin mengapikasikan ilmu yang sudah didapatkan selama proses 

pengajaran dalam bentuk suatu penelitian lapangan. 

2) Untuk mendapatkan gelar sarjana  S.Sos di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

3) Bisa dijadikan acuan untuk peneliti-peneliti berikutnya, dan diharapkan 

nantinya dapat memberikan sumbangan pemikiran dan masukan bagi para 
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pengguna Sosial Media, khusunya WhatsApp dalam memahami 

simbol/emoji. 

b. Teoritis  

1) Memahami jenis bahasa yang berkembang dan pola komunikasi 

masyarakat.  

2) Untuk mengetahui apakah  penggunaan emoji sudah tepat sesuai makna 

yang diinginkan pengirim pesan dalam kegiatan chatting menggunakan 

aplikasi WhatsApp. 

3) Penulis juga ingin kesimpulanya nanti membuat pengguna WhatsApp 

lebih bijak lagi menggunakan emoji, karna sebuah pemahan dirasa perlu 

dalam suatu komunikasi.  

E. Definisi Operasional 

Peneliti akan menjelaskan judul yang diangkat untuk tidak terjadi kesalah 

pahaman yang dipahami oleh si pembaca, adapun penjelasnya sebagai berikut: 

1. Analisi Semiotik 

Secara etimologi istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang 

berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar 

konvensional sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili 

sesuatu yang lain (Eco, 1979:16). Istilah semeion tampaknya diturunkan dari 

kedokteran hipokratik atau asklepediadik dengan perhatiannya pada 

simtomatologi dan diagnostik inferensial (Shinha dalam Kurniawan, 2014:49). 
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“Tanda” pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada 

adanya hal lain. Contohnya asap menandai adanya api.
7
 

Bisa kita ambil kesimpulan bahwa analisis semiotic merupakan sebuah 

teori kajian mengenai produksi sosial dan komunikasi terhadap sistem tanda 

(sign system) yang menganalisa berbagai hal yang dapat berdiri atas hal lain, 

dengan kata lain hal yang memiliki makna dibaliknya. 

2. Emoji 

Secara harfiah emoji berasal dari bahasa jepang, “e” yang berarti gambar 

dan “moji” yang berarti huruf. Dengan kata lain emoji merupakan ikon karakter 

dalam tulisan. 

3. WhatsApp 

Adalah salah satu aplikasi media sosial, dan merupakan aplikasi mobile 

instan massaging ini untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan 

sesama pengguna WhatsApp. 

4. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal atau disebut juga dengan komunikasi antar 

personal atau komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang dilakukan 

oleh individu untuk saling bertukar gagasan ataupun pemikiran kepada individu 

lainnya. Atau dengan kata lain, komunikasi interpersonal adalah salah satu 

konteks komunikasi dimana setiap individu mengkomunikasikan perasaan, 
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gagasan, emosi, serta informasi lainnya secara tatap muka kepada individu 

lainnya. 

Komunikasi interpersonal dapat dilakukan dalam bentuk verbal maupun 

nonverbal. Komunikasi interpersonal tidak hanya tentang apa yang dikatakan 

dan apa yangditerima namun juga tentang bagaimana hal itu dikatakan, 

bagaimana bahasa tubuh yang digunakan, dan apa ekspresi wajah yang 

diberikan. 

5. Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN IB PADANG Angkatan 

2016. 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu 

bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, 

institut dan universitas. Berarti sejumlah orang yang mengambil suatu Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang. 

Menurut  Yusuf mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang 

sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 

atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai 

memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan 

kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan 

tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang 

merupakan prinsip yang saling melengkapi. 


